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ABSTRAK  
 

 MUHAMMAD RIZALDY, 2022. Analisis Jasa  Keagenan Dalam 
Menunjang Kapal Pada PT.Bahari Kurnia Line  (Dibimbing oleh Laode 
Hibay Umar dan Rosliawaty). 
 Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan keagenan  
Cellular ship di Pelabuhan New port Kendari  dan  untuk  mengetahui 
upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada saat 
pelaksanaan keagenan Cellular ship oleh PT Bahari Kurnia Line di 
Pelabuhan New port Kendari. 
 Penelitian ini dilaksanakan dikantor  PT Bahari Kurnia Line, selama 
penulis nelaksanakan praktek darat (PRADA) dari bulan September 2020 
hingga bulan Juli 2021. Sumber data yang diperoleh merupakan data 
primer yang langsung didapat dari tempat penelitian dengan cara 
observasi, wawancara langsung kepada Karyawan PT Bahari Kurnia Line 
serta sumber data sekunder yaitu literature-literature yang berkaitan 
dengan judul skripsi. 
 Teknik Analisis Data yang digunakan adalah Teknik Analisa 
deskriptif dan pembahasan penelitian ini, menunjukkan bahwa 
keterlambatan Kapal disebabkan oleh kelengkapan dokumen dan 
terlambatnya kapal pandu atau kapal tunda saat cuaca buruk karena tidak 
cuaca buruk. Solusi untuk mengurangi keterlambatan penyandaran kapal 
memeriksa dokumen dengan teliti,mengadakan pelatihan kepada 
karyawan agar lebih teliti dan melakukan penambahan karyawan. 
 
 
Kata Kunci : Keagenan, Cellular ship, PT Bahari Kurnia Line. 
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ABSTRACK 

 
MUHAMMAD RIZALDY, 2022. Analysis of Agency Services in 

Supporting Ships at PT. Bahari Kurnia Line (Supervised by Laode Hibay 
Umar and Rosliawaty). 

The objectives to be achieved from this research are to find out the 
obstacles that occur during the implementation of the Cellular ship agency 
at the Port of New Port Kendari and to find out the efforts made to 
overcome the obstacles that occur during the implementation of the 
Cellular ship agency by PT Bahari Kurnia Line at the Port of New port. 
Kendari. 

This research was carried out at the PT Bahari Kurnia Line office, 
as long as the authors carried out onshore practice (PRADA) from 
September 2020 to July 2021. The source of the data obtained was 
primary data which was directly obtained from the research site by means 
of observation, direct interviews with employees of PT Bahari Kurnia Line 
and secondary data sources, namely literature related to the title of the 
thesis. 

The data analysis technique used is descriptive analysis technique 
and the discussion of this research shows that ship delays are caused by 
the completeness of the documents and the delay of pilot boats or 
tugboats when the weather is bad because the weather is not bad. The 
solution to reduce ship docking delays is to examine documents carefully, 
conduct training for employees to be more thorough and add employees. 
 
 
Keywords: Agency, Cellular ship, PT Bahari Kurnia Line. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat dan 

modern maka perkembangan spesialisasipun semakin meningkat 

pesat. Hal ini timbul karena tidak semua negara dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri tanpa mengimpor barang-barang yang 

dibutuhkan dari negara lain. Sehingga antara negara yang satu 

dengan negara yang lainnya saling tukar menukar komoditi dengan 

istilah lain adalah mengadakan perdagangan luar negeri atau disebut 

juga perdagangan internasional. 

Bagi dunia perdagangan pada umumnya, khususnya 

perdagangan internasional pelayaran niaga mempunyai peranan yang 

sangat penting. Hampir semua barang impor dan ekspor diangkut 

dengan kapal laut walaupun diantara tempat-tempat dimana 

pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas angkutan lainnya. 

Pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 4 Tahun 2018 

tentang penyelengaraan kewajiban pelayanan publik untuk angkutan 

barang di laut. Setiap tahun lebih dari 40,000,000,000 ton muatan di 

angkut melalui laut. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan Negara 

kepulauan maka sangat penting meningkatkan hubungan antar pulau 

yang satu dengan yang lainya dan kemudian bias ditingkatkan dari 

suatu Negara ke Negara lain, maka dunia pelayaran tidak luput dari 

peran-sertanya dalam hal pelayanan jasa, khususnya pelayanan jasa 

transportasi laut. 

Usaha yang mendukung kegiatan pengangkutan di antaranya 

adalah operator kapal, jasa management kapal, barging (jasa 

tongkang di pelabuhan), towing (jasa penundaan), salvage (jasa 

pertolongan), ship broker (jasa jual beli kapal), cargo broker (jasa 

mencaari muatan kapal), EMKL (jasa expedisi muatan kapal laut), 
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freight forwarding (jasa konsolidasi dan pengiriman barang), ship 

agent (jasa keagenan di tempat di mana pemilik kapal tidak 

mempunyai kantor cabang) dll. (shipping economics, martin standart). 

Tulisan ini mengkhususkan mengadakan penelitian pada Agen 

perusahaan pelayaran, bagian clearance in/out, pengurusan dokumen 

dan pemberangkatan kapal. Agen perusahaan pelayaran adalah 

usaha yang mengkhususkan diri dalam pelayanan jasa mewakili 

kepentingan pemilik kapal di pelabuhan di mana shipagent itu berada. 

Jadi tulisan ini mengkhususkan analisis dalam kelancaran pelayanan 

kapaldan kendala-kendalanya di pelabuhan. Dalam bisnis ini 

kecekatan perusahaan pelayaran yang memberi jasa keagenan 

merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian khusus. 

Melihat adanya peluang diatas, maka penulis memutuskan untuk 

mengambil masalah ini dengan judulskripsi“ Analisis Pelaksanaan 

Jasa Keagenan Dalam Menunjang Pelayanan Kapal Pada PT. 

Bahari Kurnia Line Cabang Kendari“. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan penelitian yang akan dibahas pada 

proposal penelitian ini antara lain yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan jasa keagenan dalam menunjang 

pelayanan kapal pada PT. Bahari Kurnia Line Cabang Kendari ? 

2. Kendala apa saja yang sering terjadi dalam pelaksanaan jasa 

keagenan kapal? 

3. Upaya apa yang di atasi saat kendala pada PT. Bahari Kurnia Line 

Cabang Kendari? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan jasa keagenan dalam menunjang 

pelayanan kapal pada PT. Bahari Kurnia Line Cabang Kendari. 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang sering terjadi dalam 

pelaksanaan jasa keagenan kapal. 

3. Untuk mengetahui Upaya apa yang di atasi saat kendala pada PT. 

Bahari Kurnia Line Cabang Kendari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat penulis ambil dalam penelitian ini. 

1. Manfaat Praktis 

a. Untuk mengetahui kegiatan keagenan perusahaan pelayaran. 

b. Melatih penulis untuk menyusun hasil pemikiran dan hasil 

penelitian dalam bidang keagenan kapal. 

c. Sebagai alternatif jika ada kendala pada pelaksanaan 

pelayanan keagenan di PT. Bahari Kurnia Line Cabang 

Kendari. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Menambah perbendaharaan karya ilmiah dikalangan Taruna 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar, khususnya program studi 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan (KALK). 

b. Memberi sumbangan pemikiran umumnya didalam ruang 

lingkup kepelabuhanan dan khususnya kepada para pelaku 

keagenan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Perusahaan Pelayaran 

Menurut  Kitab Undang-undang Hukum Dagang Pasal 323 sampai 

Pasal 340  tahun 1834, Perusahaan Pelayaran (Rederij) adalah suatu 

badan yang menjalankan perusahaan dengan cara mengoperasikan 

kapal  atau  usaha  lain  yang  erat hubungannya  dengan kapal. 

Dalam kegiatan usahanya perusahaan pelayaran dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

1. Usaha Pelayaran Dalam Negeri yaitu kegiatan usaha pelayaran 

untuk melakukan  usaha pengangkutan antar pelabuhan di 

Indonesia. 

2. Usaha Pelayaran Luar Negeri yaitu  kegiatan  usaha pelayaran  

untuk melakukan usaha pengangkutan ke dan dari Pelabuhan luar 

negeri. 

Sedangkan menurut  sifat usahanya perusahaan pelayaran  dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Pelayaran Tetap (Line Service) yaitu pelayaran  yang dijalankan 

secara tetap dan teratur, yaitu teratur dalam hal keberangkatan dan 

kedatangan kapal di pelabuhan, dalam hal trayek (wilayah operasi), 

dalam hal tarif angkutan serta dalam hal syarat-syarat dan 

perjanjian pengangkutan. Tegasnya, sebuah perusahaan pelayaran 

yang menjalankan usaha Pelayaran Liner Service harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Mempunyai trayek  pelayaran dan jadwal perjalanan kapal yang 

tertentu dan teratur. Trayek pelayaran tertentu dan tetap artinya 

bahwa kapal-kapal yang menjalankan dinas pelayaran 

tidakakan berpindah-pindah wilayah operasi yang sudah 

ditentukan.  
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b. Mempunyai daftar tarif angkutan yang tetap dan berlaku umum. 

Dalam daftar ini di cantum kan tarif angkutan bagi berbagai 

macam komoditi yang biasa diangkut, tarif angkutan yang 

tercantum berlaku untuk waktu yang tidak terbatas sampai 

dinyatakan tidak berlaku lagi misalkan akan dirubah dengan tarif 

yang baru yang lebih tinggi atau lebih rendah harus diumumkan 

(diberitahukan) terlebih dahulu tiga  bulan   sebelum perubahan 

ataus ekurang-kurangnya satu bulan sebelumnya. 

c. Mempunyai syarat-syarat dan perjanjian pengangkutan yang 

bersifat tetap dan berlaku umum. 

Maksud bahwa perusahaan pelayaran mempunyai peraturan 

atau syarat-syarat pengangkutan yang tertentu, syarat-syarat 

mana berlaku bagi siapa saja yang melakukan pengapalan 

dengan kapalnya. Biasanya syarat pengapalan tersebut dicetak 

pada lembar Bill of  Lading yang dikeluarkannya. 

Contoh : 

Misal pada alinea pembukaan dari shipped on board B/L 

biasanya tercantum kalimat sebagai berikut : 

“Shipped in apparent good order and conditions on board the 

steamship “ 

Kalimat ini merupakan penegasan bahwa barang telah diterima 

dan dimuat di atas kapal dalam keadaanbaik. Sehingga apabila 

di kemudian hari terjadi tuntutan ganti rugi atas kerusakan atau 

kekurangan barang pihak shipper sudah tidak bertanggung 

jawab atas hal tersebut karena ia sudah memenuhi kewajiban 

dan tanggung jawabnya. 

2. Pelayaran Tidak Tetap (Tramper Service) 

Bentuk usaha pelayaran tramper merupakan pelayaran bebas, 

yang tidak terikat oleh ketentuan-ketentuan formal apapun. Bebas 

berlayar ke mana saja dan juga bebas menentukan besarnya tarif 

pengangkutan sepanjang tidak dilarang oleh kekuasaan negara. 
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Kapal-kapal tramper biasanya akan beroperasi atau berlayar 

menuju ke pelabuhan-pelabuhan dimana disitu banyak muatan. 

 

B. Pengertian Kapal 

Secara umum pengertian kapal adalah setiap sarana apung yang 

digunakan atau dapat digunakan sebagai alat angkutan ataupun yang 

digunakan atau dapat digunakan untuk wadah kerja di air, termasuk 

alat dan peralatan yang lazim dan merupakanbagian yang tak dapat  

dipisahkan dari sarana apung tersebut.  

Di bawah ini merupakan beberapa pengertian kapal menurut : 

1. Peraturan Pemerintah No. 51 tahun 2002 

Kapal adalah kendaraan air bentuk apapun yang digerakkan 

dengan tenaga mekanik angin atau ditunda termasuk kendaraan 

yang berdaya dukung dinamis, kendaraan bawah air serta alat 

apung dan bangunan terapung yang dapat berpindah-pindah. 

2. The Hague Rules Pasal 1 ayat 4 Tahun 1924 

Kapal adalah setiap kapal yang digunakan sebagai pengangkutan 

di laut. 

3. KUHD Pasal 309 

Kapalnya itu perahu, dengan nama apapun dan dengan jenis 

apapun apabila tidak diperjanjikan lain, kapal termasuk 

perlengkapan. 

 

C. Jenis-Jenis Kapal 

Di tinjau dari segi niaga (commercial) kita dapat membagi jenis-

jenis kapal berdasarkan konstruksi bangunan kapalnya dan sifat 

muatan yang diangkut oleh kapal yang bersangkutan. Menurut 

C.D.Sudjatmiko (1994:73) membagi kapal menjadi beberapa golongan 

antara lain sebagai berikut : 
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1. Kapal Barang (Cargo Vessel) 

Kapal Barang adalah kapal yang dibangun khusus untuk tujuan 

mengangkat barang-barang menurut jenis barang masing-masing. 

Kapal barang ini dapat dibagi menjadi : 

a. General Cargo Carrier 

General Cargo Carrier yaitu kapal yang dibangun untuk tujuan 

mengangkat muatan umum (general cargo) yaitu muatan yang 

terdiri dari bermacam-macam barang yang dibungkus dalam 

peti atau keranjang dan lainnya. 

b. Bulk Cargo Carrier 

Bulk Cargo Carrier yaitu kapal yang dibangun khusus untuk 

pengangkutan muatan curah yang dikapalkan dalam jumlah 

banyak sekaligus.  

c. Tanker 

Tanker yaitu kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan 

cair seperti minyak bumi, minyak nabati, LNG (Liquified Natural 

Gas). 

d. Special Designed ship 

Special Designed ship yaitu kapal yang dibangun khusus bagi 

pengangkutan barang tertentu seperti daging segar yang harus 

diangkut dalam keadaan beku. 

e. Container Vessel 

Container Vessel yaitu kapal yang dibangun untuk mengangkut 

muatan yang sudah dimasukkan kedalam container atau peti 

kemas terlebih dahulu. 

Kapal Peti Kemas dapat dibagi lagi menjadi : 

1). Containerized Cargo Ship 

Yaitu kapal general cargo biasa yang dirubah untuk dapat 

memuat container. 
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2). Semi Container Vessel 

Yaitu kapal yang dibangun untuk mengangkut break bulk 

dan peti kemas bersama-sama dalam perbandingan 

tertentu sesuai kehendak pemilik kapal. 

2. Kapal Penumpang (Passenger Vessel) 

Yaitu kapal yang dibangun khusus untuk mengangkut 

penumpang. 

3. Kapal Barang Penumpang (Cargo-Passenger Vessel) 

Yaitu kapal yang dibangun untuk mengangkut penumpang dan 

muatan secara bersama-sama. Dimana kapal ini mempunyai 

banyak geladak dan cabin penumpang serta cargo hatches. 

4. Kapal Barang dengan Akomodasi Penumpang Terbatas (Cargo 

Vessel With Limeted Accomodation for Passenger) 

Yaitu kapal barang biasa, baik yang berupa general cargo carrier 

maupun bulk carrier, yang diberi cabin untuk mengakomodasikan 

penumpang umum sampai sebanyak 12 orang. 

 

D. Dokumen – Dokumen Kapal 

Sebuah kapal yang akan dioperasikan atau digunakan untuk 

pengangkutan harus dilengkapi dengan dokumen-dokumen kapal 

sebagai berikut : 

1. Surat Tanda Kebangsaan atau Certificate of Registry 

Yaitu sertifikat yang menyatakan kebangsaan suatu kapal yang 

diberikan oleh pemerintah suatu negara dimana kapal didaftarkan. 

Untuk negara Indonesia Surat Tanda Kebangsaan ini diberikan 

atas dasar besar kecilnya ukuran kapal, sebagai berikut : 

a. Surat Laut (Zeebrief), yaitu surat tanda kebangsaan yang 

diberikan kepada kapal yang besarnya lebih dari 500 M3 

isikotor ( = 175 GRT); 

b. Pas Tahunan, diberikan kepada kapal yang lebih dari 20 M3 

tetapi kurang dari 500 M3 isikotor; 
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c. Pas Kecil, diberikan kepada kapal yang kurangdari 20 M3 dan 

kepada kapal layar serta kapal pesiar(Yacht); 

d. Surat Laut Sementara, adalah  dokumen pendaftaran kapal 

yang bersifat sementara, diberikan kepada kapal yang sedang 

dalam proses pembangunan dan kapal yang sedang dalam 

perjalanan penyeberangan dari galangan dimana kapal 

dibangun, menuju pelabuhan yang ditunjuk oleh pemesannya. 

2. Surat Ukur (Meetbrief) 

Yaitu Sertifikat atau surat keterangan yang menyebutkan ukuran-

ukuran terpenting dari kapal seperti ukuran panjang (length over-

all), (length between perpendiculars) ukuran dalam, sarat 

(draught, draft),ukuran dari tiap-tiap kapal dan lain-lain. 

3. Sertifikat Layak Laut (Seaworthy Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menyatakan kesentausaan kapal dalam 

berbagai fungsi, alat-alat perlengkapan berlayar dan lain-lain. 

4. Sertifikat Garis Muat (Loadline Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menyatakan lambung timbul kapal (lambung 

kapal yang boleh timbul di atas permukaan air laut, baik 

maksimum maupun minimum). 

5. Daftar Anak Buah Kapal (Surat sijil, Monaterrol, Crew List ) 

Yaitu surat daftar resmi yang memuat nama-nama anak buah 

kapal beserta pangkat dan jabatan masing-masing di dalam kapal. 

6. Petikan dari Daftar Kapal 

Yaitu suatu petikan dokumen, dimana disebutkan pemilik kapal 

yang bersangkutan, tentang surat jual beli kapal dan lain-lain. 

7. Sertifikat Keamanan Radio Telegrap (Radio Telegrap Safety 

Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menerangkan bahwa kapal diperlengkapi 

dengan pesawat  penerima dan pemancar radio telegrap yang 

memenuhi syarat sesuai dengan jenis dan kelas kapal yang 

bersangkutan. 
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8. Sertifikat Keamanan (Safety Cerficate) 

Yaitu untuk kapal penumpang, dalam sertifikat ini antara lain 

diterangkan bahwa keamanan para penumpang selama berada di 

atas kapal cukup terjamin, baik keamanan fisik, Susila maupun 

keamanan terhadap tindakan-tindak ananak buah kapal yang tidak 

pantas. 

9. Sertifikat Kesehatan (Bill of  Health) 

Yaitu surat keterangan yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan 

Pelabuhan (Port Health Centre) yang menyatakan bahwa awak 

kapal bebas dari wabah penyakit dan bahwa orang-orang yang 

berada di atas kapal dalam keadaan kesehatan baik. 

10. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang (Cargo Ship 

Safety Contruction Certificate) 

Yaitu sertifikat yang menyatakan bahwa kontruksi bangunan kapal 

tersebut telah memenuhi persyaratan keamanan kontruksi dan 

sesuai dengan kebutuhan untuk mengangkut barang. 

11. Surat Tikus (Deratting Certificate) 

Yaitu surat keterangan yang menyatakan bahwa kapal bebas dari 

hama tikus. 

12. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang (Cargo Ship 

Safety Equipment Certificate) 

13. Sertifikat Klasifikasi Mesin (Certificate of Classification Mechinery) 

14. Sertifikat Standar Internasional Pencemaran Udara Laut 

(International Oil Pollution Prevention Certificate) 

15. Sertifikat Susunan Perwira Kapal (Structure Officer Certificate/Safe 

manning Certificate) 

16. Sertifikat Alat-alat Keselamatan (Hiflamable Lift Reft Certificate) 

17. Rencana Pola Trayek 

  -  RPT yaitu Rencana Pola Trayek untuk tiga bulan sekali 

  -  PPKA yaitu Pemberitahuan Pengoperasian Kapal Asing 

18. SIUPP (Surat Ijin Usaha Perusahaan Pelayaran) 
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Disamping dokumen-dokumen tersebut di atas, masih ada 

beberapa dokumen lainnya antara lain : 

1. Crew List 

2. Provision List 

3. Bonded Store List 

4. Desk Store List 

5. Engine Store List 

6. General List 

7. List Of Crew’s Baggages 

8. General Information / Ship Particular 

9. Voyage Memo 

10. International Certificates of Vaccination 

11. Condition Report 

 

E. Pengertian Keagenan 

Keagenan adalah suatu kegiatan untuk mengurusikapal yang 

berada di dalam atau diluar negeri karena di Pelabuhan dimana kapal 

tersebut berada tidak adanya suatu kantor cabang/perwakilan/owner 

representative, maka ditunjukkan suatu agen dari perusahaan 

pelayaran setempat. 

Secara umum untuk menangani kapal-kapalnya suatu perusahaan 

pelayaran dapat menunjuk salah satu kemungkinan berikutini : 

1. Owner Representatif 

Owner Representatif adalah orang yang mewakili pengusaha dapat 

merupakan perusahaan atau perorangan yang tugasnya merintis 

semua persiapan sehubungan dengan kebutuhan kapal yang akan 

singgah di pelabuhan. 

Dalam hal penerangan, dia dapat menunjuk orang atau badan lain 

untuk melakukan tugasnya sebagai wakil pengusaha atau pemilik 

kapal. 

Tugas dari Owner Representatif adalah sebagai berikut : 
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a. Bertindak di dalam dan di luar hukum bagi kepentingan kantor 

pusat perusahaan pelayaran yang membawahinya. 

b. Menetapkan kebijaksanaan pengoperasian kapal di negara 

dimana Owner Representatif ditempatkan, termasuk 

kebijaksanaan dan strategi penjualan ruang kapal, 

pengangkatan dan pemberhentian agen, pelayanan kapal di 

pelabuhan-pelabuhan, sesuai dengan mandat yang diberikan 

oleh kantor pusat. 

c. Membina hubungan baik dengan instansi - instansi pemerintah 

setempat yang berkaitan dengan pengusahaan pelayaran, 

serta dengan perusahaan dan asosiasi dagang yang terkait 

seperti KADIN, Shipping Corference, Eksportir-Importir dan 

Perusahaan Industri. 

d. Mengawasi  jalannya pekerjaan pada agen-agen di pelabuhan-

pelabuhan dan memberikan petunjuk - petunjuk jika dianggap 

perlu. 

e. Membuat laporan secara berkala kepada kantor pusat, baik 

laporan keuangan maupun laporan jalannya operasi 

perusahaan di negara asing yang bersangkutan.  

2. Kantor Cabang Perusahaan Pelayaran(Branch Office) 

Mengingat jumlah kapal dan frekuensi keluar masuk kapal yang 

demikian tinggi serta kegiatan yang cukup besar, maka pengusaha 

dapat memutuskan untuk membuka kantor cabang di pelabuhan 

tersebut. Dimana organisasi kantor tersebut diatur dan dibawah 

kendali kantor pusat. 

3. Agen Perusahaan Pelayaran 

Agen adalah salah satu perusahaan pelayaran nasional yang 

ditunjuk oleh  principal untuk melayani kapal-kapalnya, serta 

muatan kapal selama berada di pelabuhan-pelabuhan. 

Akan tetapi orang sering menyebut bahwa agen adalah 

seorang atau badan usaha yang bertindak untuk dan atasnama 
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badan atau orang lain untuk pekerjaan yang seharusnya dilakukan 

oleh perusahaan yang mengoperasikan kapal tersebut. 

Sedangkan menurut PP No.20 tahun 2010 Bab 1 (Pasal 1 Ayat 

26) tentang angkutan di perairan yang dimaksud dengan keagenan 

kapal adalah kegiatan usaha jasa untuk mengurus kepentingan 

kapal perusahaan angkutan laut asing dan atau kapal perusahaan 

angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor KM 33 tahun 2001 tentang penyelenggaraan dan 

pengusahaan angkutan laut yang berlaku di dalam negeri, bahwa 

Perusahaan pelayaran Asing yang kapal-kapalnya masuk dalam 

perairan pelabuhan Indonesia harus menunjuk salah satu 

perusahaan pelayaran nasional untuk menjadi agennya. 

Secara sederhana proses penunjukkan agen adalah, principal 

menunjuk salah satu perusahaan pelayaran nasional yang 

bertempat di Ibu kota suatu negara untuk menjadi General Agent 

dengan Letter of Appoinment atau dengan Agency Agreement. 

Kemudian perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk sebagai 

General Agent akan menunjuk perusahaan pelayaran yang lainnya 

di Indonesia sebagai Sub agent. 

Perbedaan antara Agency Agreement dengan Letter of 

Appointment adalah bahwa Agency Agreement lebih kuat 

berkedudukannya dibanding dengan Letter of Appointment sebab 

untuk Agency Agreement sebelumnya sudah ada kesepakatan baik 

dalam hak maupun kewajiban-kewajiban masing-masing pihak 

(Principal dan Agent) serta besarnya komisi yang diterima oleh 

agen. Sedangkan untuk Letter of Appointment tanpa adanya suatu 

kesepakatan sebelumnya. 

Untuk Agency Agreement biasanya digunakan dalam 

penunjukkan untuk menangani kapal-kapal dengan trayek liner 

service, sehingga berlaku untuk beberapa jangka waktu tertentu. 



14 
 

Sedangkan untuk Letter of Appointment biasanya untuk kapal-kapal 

dengan trayek tramper sehingga hanya berlaku untuk satu kali 

kunjungan saja, atau untuk kapal-kapal yang dalam keadaan 

darurat harus masuk kepelabuhan terdekat maka ditunjuklah suatu 

agen dengan menggunakan Letter of Appointment. Mengenai 

pembayaran untuk jasa agencies adakalanya merupakan suatu 

jumlah yang tetap tiap bulan. 

Karena agen bekerja untuk dan atas nama pengusaha kapal 

sesuai dengan batas wewenang yang diberikan oleh pengusaha 

kapal maka yang bertanggung jawab keluar tetap pada pengusaha 

kapal tersebut. 

Agen perusahaan pelayaran dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. General Agent 

Yaitu perusahaan pelayaran nasional yang berkedudukan di Ibu 

kota yang ditunjuk oleh Principal (perusahaan pelayaran asing) 

diluar negeri, untuk mengurusi segala sesuatu yang berkaitan 

dengan keperluan kapalnya selama berada di pelabuhan-

pelabuhan di Indonesia. 

Adapun kewajiban-kewajiban agen umum ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Membuat perjanjian keagenan umum (Agency Agreement) 

dengan principal. Memberikan informasi kepada Principal 

mengenai keadaan setempat (pelabuhan-pelabuhan yang 

ada beserta fasilitas-fasilitasnya). 

2) Mengurusi kepentingan kapal yang diageninya selama kapal 

berada di negaranya. 

3) Bertanggung jawab terhadap semua tagihan (Disbursement) 

4) yang berkaitan dengan kapal yang diageninya. 

5) Membuat laporan kegiatan kapal yang diageninya (Time 

Sheet). 
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b. Sub Agent 

Adalah perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh 

General Agent untuk mengurusi kapal yang diageninya di 

Pelabuhan dimana Sub Agent bertempat. Sub Agent tidak 

bertanggung jawab secara langsung kepada Principal akan 

tetapi bertanggung jawab langsung kepada General Agent, 

karena General Agent-lah yang menunjuknya, sehingga 

nantinya General Agent yang bertanggung jawab secara 

langsung kepada principal. 

Proses penunjukkan Pricipal terhadap Agent adalah 

sebagaimana tampak dalam skema berikut ini : 

Gambar 2.1. Proses 

Penunjukan Agent 

 

Keterangan : 

1) Principal menunjuk suatu badan usaha pelayaran sebagai 

General Agent dengan Letter of Appointment, atas dasar 

Letter of Appointmnet tersebut dibuatlah Agency Agreement. 

Letter of Appoinment tersebut harus dilampiri dengan Surat 

Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) dan Surat Ijin 

Usaha Perusahaan Pelayaran dari Principal. 

Contoh  :  

Principal PT. Pan Ocean Shipping CO., Ltd menunjuk PT. 

Marunda  Graha Mineral sebagai General Agent untuk 

menangani kapal MV. Voyager. 

L / A 

A / A 

L / A 

 

GENERAL AGENT SUB AGENT PRINCIPAL 
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2) General Agent dapat menunjuk  perusahaan pelayaran 

lainnya untuk menjadi Sub Agent di Pelabuhan dimana 

General Agent tidak memiliki kantor cabang. 

Contoh  :  

General Agent PT. Marunda Graha Mineral menunjuk 

PT.Buana Benua Shipping untuk MV. Voyager dengan Letter 

of Appointmet dengan dilampiri SIUPP, Letter of Appointment 

dari Principal dan PKKA. 

3) Sub Agent ditunjuk oleh general agent untuk mengurus kapal 

selama berada di pelabuhan di daerah sub agent yang 

ditunjuk. 

Adapun tugas-tugas pokok agen pelayaran adalah 

sebagai berikut : 

a) Mengusahakan muatan kapal. 

b) Mengurus bongkar muat barang-barang. 

c) Mengurus kebutuhan awak kapal. 

d) Mengurus Clearances keluar masuk kapal di pelabuhan. 

e) Mengurus kebutuhan kapal: Bunker, air tawar, bahan bakar 

dan lain-lain. 

f) Menyelesaikan dokumen-dokumen muatan. 

 

F. Pelabuhan Dan Fasilitasnya 

Pelabuhan merupakan daerah perairan yang terlindung terhadap 

gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi 

dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar dan muat 

barang, kran-kran untuk muat dan bongkar barang, Gudang laut 

(transito) dan tempat-tempat penyimpanan dimana kapal membongkar 

muatannya dan gudang-gudang dimana barang disimpan dalam 

waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah 

tujuan atau pengapalan. (Buku Pelabuhan karya Prof. Dr. Ir. Bambang 

Triatmodjo, CES, DEA., Cetakanketujuh, 2007, halaman 3). 
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1. Fasilitas Pelabuhan secara umum meliputi : 

a. Kade (rede) 

b. Gudang Lini I 

c. Gudang Lini II (Warehouse) 

d. Tankfarm untuk Liquid Cargo 

e. Silo untuk Dry Bulk Cargo 

f. Cranes dan berbagai Handling Equipment 

g. Jaringan jalan 

h. Parking area suntuk truk dan mobil 

i. Jalan kereta api (Railway Track) 

j. Lapangan penumpukan (Marshalling Yards) 

k. Pipa-pipa untuk berbagai macam Bulk Liquid Cargo. 

2. Pelayanan kapal meliputi hal-hal berikut : 

a. Informasi tentang navigasi (navigational information), pelayanan 

radio dan telepon 

b. Pemanduan, penundaan dan makanan 

c. Bahan bakar (bunkering) 

d. Reparasi dan galangankapal. 

3. Pelayanan untuk barang terdiri dari : 

a. Jasa bongkar muat (cargo handling) 

b. Angkutan tongkang dalam pelabuhan (lighterage) 

4. Fasilitas umum lainnya yang terdiri dari : 

a. Penerangan listrik 

b. Pemadaman kebakaran (fire fighting) 

c. Sanitasi 

d. Fasilitas untuk buruh 

e. Kebersihan lingkungan 

f. Keamanan lingkungan.  
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G. Kerangka Pikir 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menuangkan pokok-pokok 

pikiran kedalam sebuah kerangka berpikir yang dirangkai pada suatu 

Skema alur pembahasan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.2.Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Hipotesis 

          Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Diduga bahwa keagenan 

UPAYA YANG DILAKUKAN: 

1. MEMERIKSA DOKUMEN DENGAN TELITI. 

2. PEKERJA HARUS MENGHENTIKAN 

KEGIATAN ATAU AKTIVITAS DI PELABUHAN 

SAAT CUACA BURUK. 

3. PERUSAHAAN PERLU MENGADAKAN 

PELATIHAN AGAR DAPAT MEMINIMALISIR 

TERJADINYA KESALAHAN DALAM 

PENGECEKAN DOKUMEN KAPAL. 

4. PERUSAHAAN MELAKUKAN PENAMBAHAN 

KARYAWAN. 

 
 

KENDALA YANG TERJADI : 

1. DOKUMEN KAPAL YANG MASA 

BERLAKUNYA SUDAH 

EXPIRED. 

2. CUACA BURUK. 

3. FAKTOR SDM KURANG TELITI. 

4. KURANGNNYA SUMBER DAYA 

MANUSIA. 

 

BAGAIMANA PELAKSANAAN JASA 

KEAGENAN KAPAL YANG DIAGENI 

PT. BAHARI KURNIA LINE CABANG 

KENDARI 
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PT. Bahari kurnia line Cabang Kendari dalam pelaksanaan jasa 

keagenan belum maksimal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Desain Penelitian 

Jenis desain Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

secara studi kasus yang menggunakan desain deskriptif, yaitu dengan 

menggambarkan suatu system pelaksanaan jasa keagenan dalam 

menunjang pelayanan kapal pada PT. Bahari Kurnia Line cabang 

Kendari. 

 

B. Definisi Operasional Variabel / Deskripsi Fokus 

Judul penelitian adalah Analisis pelaksanaan jasa keagenan 

dalam menunjang pelayanan kapal pada PT. Bahari Kurnia Line 

cabang Kendari. 

 Pengertian operasional yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

1. Jasa Keagenan adalah suatu jenis kegiatan untuk mengurusi kapal 

yang berada di dalam atau diluar negeri karena di Pelabuhan 

dimana kapal tersebut berada tidak adanya suatu kantor 

cabang/perwakilan/owner representative, maka ditunjukkan suatu 

agen dari perusahaan pelayaran setempat.. 

2. Kapal adalah setiap sarana apung yang digunakan atau dapat 

digunakan sebagai alat angkutan ataupun yang digunakan atau 

dapat digunakan untuk wadah kerja di air, termasuk alat dan 

peralatan yang lazim dan merupakan bagian yang takdapat 

dipisahkan dari sarana apung tersebut.. 

3. PT. Bahari kurnia line Cabang Kendari adalah salah satu badan 

usaha yang bergerak dalam bidang jasa keagenan kapal untuk 

mengurus keluar masuknya kapal dan memenuhi apa yang 

dibutuhankan anak buah kapal dan kapal tersebut.  
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi merupakan jumlah obyek secara keseluruhan atau 

generalisasi dari obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 

dan diambil kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kapal cellular ship yang di ageni oleh PT.Bahari 

Kurnia Line. 

2. Sampel adalah bagian dari populasi atau bagian dari karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Adapun sampel yang diambil adalah 

sebanyak 5 kapal cellular ship yang di ageni oleh PT. Bahari 

Kurnia Line. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa metode adalah sebagai berikut: 

1. Teknik observasi 

Yaitu penggunaan langsung kepada suatu objek yang akan diteliti. 

Dalam metode ini penulis mengamati secara langsung di lapangan 

untuk mengetahui sesuatu yang belum jelas sampai penulis betul-

betul mengerti.Maka instrumen penelitian dari teknik observasia 

dalah checklist. 

2. Wawancara (interview), 

Yaitu suatu cara untuk mendapatkan data melalui temu wicara 

dan wawancaral angsung dengan pegawai atau staf atau pihak-

pihak terkait. Maka instrumen penelitian dari wawancara 

(interview) adalah pedoman wawancara. 

3. Teknik Dokumentasi 

Yaitu suatu cara untuk memperoleh atau mengumpulkan data 

melalui gambar dan dokumen lainnya yang sesuai. Dalam metode 

ini penulis mengumpulkan data melalui profil perusahaan yaitu 

PT.Bahari Kurnia Line Cabang Kendari dan literature yang ada 
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kaitannya dengan masalah ini baik melalui buku-buku, laporan 

penelitian artikel, jurnal penelitian dan lain-lain. Maka instrumen 

penelitian dari teknik dokumentasi adalah checklist. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam laporan ini adalah teknik 

analisis deskriptif yaitu suatu teknik yang menjelaskan atau 

menggambarkan penelitian ini sebagaimana judul yang penulis ambil 

yaitu mengenai pelaksanaan jasa keagenan dalam menunjang 

pelayanan kapal pada PT. Bahari Kurnia Line Cabang Kendari. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

 PT.  Bahari Kurnia Line berkedudukan di Kendari, Sulawesi 

tenggara. didirikan pada tahun 2014 , adalah perusahaan pelayaran 

yang beroperasi di Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk 

menyediakan jasa manajemen kapal yang handal dan efisien untuk 

pelanggannya. Sejarah singkat mengenai pelabuhan Kendari sejak 

J.N Vosmaer menemukan teluk kendari pada tahun 1831 hingga 

tahun 1945 ketika kekuasaan jepang berakhir di nusantara.kajian ini 

juga berusaha menempatkan pelabuhan kendari sebagai pelabuhan 

utama yang mempunyai keterkaitan dengan wilayah-wilayah yang 

menjadi mata rantai jalur perdagangan tradisional maupun modern di 

pesisir timur Sulawesi. Mata rantai perdagangan ini belum banyak di 

kupas oleh peneliti sejarah Kendari karena cenderung menganggap  

pelabuhan Kendari hanya sebagai pelabuhan yang kurang memiliki 

peranan. Padahal sejak orang bugis dan bajo menjadikan teluk 

Kendari sebagai tempat penimbunan barang hingga di bangunnya 

teluk kendari sebagai pelabuhan yang modern. Kendari telah 

berkembang pesat sebagai penghubung pelayaran dan perdagangan 

yang utama antar wilayah barat Sulawesi dari jalur Buton melalui 

sepanjang pesisir timur Sulawesi hingga berakhir di Maluku. 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang mampu mengakomodir tuntutan 

pengembangan usaha harus disertai kemampuan usaha harus 

disertai kemampuan untuk mengarahkan semua sistem yang terlibat 

di dalamnya agar bekerja lebih efisien, efektif dan produktif. Struktur 

organisasi kami diformulasikan berdasarkan spesialisasi dan fungsi 

masing-masing anggota di dalam unit kerja perusahaan. Struktur ini 
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mampu mengantisipasi kebutuhan organisasi yang lebih baik dan 

kinerja yang lebih efisien dalam mencapai target dan tujuan 

perusahaan. 

 

Struktur organisasi PT. Bahari Kurnia Line Cabang Kendari 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3. Struktur Organisasi PT. Bahari Kurnia Line Cabang 

Kendari 

 

 

 

 

 

 

 

                      

  Sumber Data: PT.Bahari Kurnia Line 
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C. Gambaran Pelaksanaan Pelayanan Jasa Keagenan 

1. Pengurusan Clearance In 

a. Jauh hari sebelum kapal tiba 

Sekitar lima hari sebelumnya, agen melakukan komunikasi 

dengan principal. 

Komunikasi tersebut dengan tujuan : 

1) Untuk meminta informasi tentang kapal yang akan tiba 

yaitu : 

a) Rencana kapal tiba 

b) Rencana kegiatan bongkar muat 

c) Data-data kapal (Ship Particular) 

d) Status shipment 

2) Mencari data-data pelabuhan, pemilik barang dan lain-lain 

yang perlu untuk: 

a) Memberikan port information kepada Principal 

b) Memberikan estimate port disbursement, termasuk 

call fee, freight commision (apabila ada) yang 

meminta transfer uang untuk pengurusan biaya 

kebutuhan kapal. 

3) Mengajukan Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing 

(PKKA) kepada Departemen Perhubungan, Dirjen Lala dan 

mengurus security clearance apabila kapal tersebut 

berbendera social komunis atau ada crew kapal yang 

berwarga negara dari negara sosial komunis. 

4) Melakukan koordinasi intern terkait yaitu dengan bagian 

Marketing, Keuangan,  dan lainnya. 

5) Melakukan koordinasi ekstern dengan instansi-instansi 

terkait antara lain : 

a) PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia untuk mendapatkan 

fasilitas labuh, pandu, tunda, dan sebagainya. 

b) Karantina 
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Menerima surat rencana kedatangan kapal dan 

mengadakan persiapan-persiapan seperlunya untuk 

kepentingan dalam pemeriksaan terhadap kapal dan 

awak kapal. 

c) Imigrasi 

Agen memberikan PRKK, dan surat permohonan 

kepada Imigrasi untuk mengadakan pemeriksaan 

terhadap kapal dan anak buah kapal. 

b. Sehari menjelang kapal tiba 

Memberikan informasi hasil meeting ke pihak terkait, guna 

koordinasi selanjutnya. 

c. Beberapa saat menjelang kapal tiba : 

1) Kapten/Nahkoda menginformasikan posisi terdekat dari 

pelabuhan. 

2) Konfirmasi ke Dinas Karantina dan Imigrasi tentang 

kesediaan untuk pengecekan di atas kapal. 

3) Komunikasi ke kapal untuk menginformasikan kapal 

apakah sudah siap untuk bongkar muat/steve doring di 

pelabuhan. 

2. Ro-Cheking perihal kebutuhan pihak kapal Saat kapal tiba di 

pelabuhan Kendari 

Sesaat setelah kapal tiba di Pelabuhan kendari  dengan 

segera petugas operasional keagenan Petugas Operasional Agen 

Pelayaran meminta dokumen-dokumen kapal yang diperlukan 

untuk dilakukan pemeriksaan oleh Syahbandar. Team checking 

mengadakan pemeriksaan dokumen kapal maupun awak kapal. 

Jika semuanya dalam kondisi baik pemeriksaan selesai maka 

kapal baru dapat melaksanakan kegiatan stevedoring/bongkar 

muat. 

3. Pengurusan Terhadap Kebutuhan Awak Kapal dan Kebutuhan 

Kapal 
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Selama kapal sandar di pelabuhan biasanya awak kapal 

memerlukan sesuatu hal seperti alat transportasi, hiburan/pesiar 

ke darat dan sebagainya. Untuk itu pihak agen harus dapat 

melayani kebutuhan mereka. Misalnya saja ada crew kapal yang 

ColeraVacsination List sudah tidak berlaku lagi maka ini semua 

harus ditangani oleh agen. Disamping itu seorang operasional 

juga harus mampu memberikan pelayanan yang lain contohnya 

kebutuhan akan kendaraan, kebutuhan akan kesehatan, akan 

komunikasi/telpon, akomodasi dan masih banyak lagi kebutuhan 

crew lainnya.  

Begitu juga dengan kapal itu sendiri, selama berada 

dipelabuhan/sandar kapal membutuhkan antara lain : 

a. Bahan bakar, minyak pelumas 

b. Air tawar dan Persediaan obat-obatan 

c. Mekanik 

d. Persediaan perbekalan untuk awak kapal 

e. Pengisian tabung-tabung pemadam kebakaran 

f. Penggantian barang-barang/inventaris yang perlu diganti 

g. Dan lain-lain 

4. Pengurusan Clearance Out 

Petugas operasional agen pelayaran selalu mengadakan 

koordinasi dengan agen umum untuk menginformasikan tentang 

kepastian selesai pelaksanaan bongkar muat, dan minta kepastian 

kepada General Agent tentang pelabuhan tujuan berikutnya 

apakah ada perubahan atau tidak sehubungan dengan sesuatu 

hal yang terjadi. Sehingga dalam pengisian surat keterangan 

selesai kepada Adpel sudah dapat dipastikan. 

Agen juga selalu menghubungi Boarding Agent mengenai 

pelaksanaan kegiatan kapal selama di Pelabuhan Kendari, 

mengenai jam kapal selesai pemuatan atau pembongkaran, guna 

persiapan Clearance Out kapal. 
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Permohonan segala surat untuk keterangan kapal dilakukan 

oleh agen pelayaran 24 jam sebelum kapal berangkat. Setelah 

ada kepastian selesai pemuatan atau bongkar, maka agen 

pelayaran segera mengajukan Clearance Out kapal untuk bertolak 

ke pelabuhan tujuan. Ijin keberangkatan kapal atau Clearance Out 

kapal diajukan oleh agen pelayaran PT. Bahari kurnia line cabang 

Kendari kepada: 

a. Kantor Kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan 

Mengajukan surat keterangan selesai yang berisikan bahwa 

kapal tersebut akan selesai melakukan kegiatan dan segera 

berangkat ke pelabuhan tujuan yang telah ditentukan. 

b. Mengambil atau meminta Clearance Out kepada Kantor 

Karantina/Dinas Kesehatan atau meminta Clearance out 

kepada Kantor Imigrasi yang telah dilegalisir yang tertera pada 

Crew List. 

Sebelum kapal diberangkatkan, maka general agent harus 

mengadakan koordinasi dengan next port agar diketahui kapan 

kapal sampai di sana sehingga agen pelayaran di nextport dapat 

mempersiapkan segala sesuatunya untuk memberikan pelayanan 

terhadap kapal tersebut. 

Sebelum kapal diberangkatkan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan bersama, masih banyak tugas-tugas yang harus 

diselesaikan agen dengan kapal, antara lain : 

a. Mengambil dan menyerahkan dokumen-dokumen kapal 

kepada pihak kapal yang disimpan di Syahbandar. 

b. Mengurusi segala sesuatu untuk clearance out. 

c. Menyelesaikan administrasi dalam pemakaian jasa 

pelabuhan. 

d. Memberikan pelayanan terakhir terhadap kebutuhan kapal 

dan awak kapal apabila masih ada sesuatu yang diperlukan. 
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e. Menghubungi instansi terkait yang berhubungan dengan 

keberangkatan kapal. 

Dalam pengurusan keberangkatan kapal agen pelayaran 

melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait antara 

lain: 

1) Karantina Kesehatan Pelabuhan 

Menerima permohonan keberangkatan kapal yang didalamnya 

tercantum mengenai tanggal, jam, keberangkatan dan 

pelabuhan tujuan kapal serta keterangan apakah kapal dalam 

keadaan memuat muatan atau kosong. Kemudian Karantina 

Kesehatan mengeluarkan port health clearance. 

2) Imigrasi 

Menerima surat keberangkatan kapal yang dilampiri dengan 

crew list, dan Imigrasi akan memberikan clearance out setelah 

mengadakan penelitian atas: 

a) Paspor dari anak buah kapal dan penumpang yang akan 

berlayar. 

b) Memberikan legalisasi pada daftar anak buah kapal dan 

penumpang apabila tidak ada hal yang dianggap 

memberatkan dari pihak imigrator. 

3) Syahbandar 

Petugas Syahbandar akan melakukan out clearing kapal yang 

meliputi : 

a) Mengecek keadaan kapal sebelum diberangkatkan. 

b) Memeriksa dokumen-dokumen kapal dan surat-surat anak 

buah kapal. 

c) Meneliti kembali kwitansi-kwitansi pembayaran. 

d) Meneliti clearance out yang dikeluarkan oleh instansi-

instansi tersebut diatas. 

Apabila semua clearance telah diajukan dan dinyatakan telah 

memenuhi syarat oleh Syahbandar, maka agen minta Surat 
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Ijin Berlayar (SIB) sambil menunggu pengajuan permohonan 

keluar pelabuhan. SIB diajukan 24 jam sebelum kapal keluar 

pelabuhan. 

4) PT. (Persero) Pelindo 

Menerima formulir model 1A Keluar dari jasa dan pandu yang 

dilampiri SIB (apabila dibutuhkan). 

Apabila menjumpai hal-hal yang membahayakan terhadap 

keselamatan kapal dan adanya pelanggaran terhadap 

peraturan maka akan segera dilaporkan ke Syahbandar. 

Setelah semua kegiatan bongkar muat telah selesai, maka 

semua dokumen yang disimpan di Syahbandar diambil untuk 

diserahkan kembali ke Nahkoda. Yang terakhir agen 

menyelesaikan penghitungan-penghitungan biaya yang timbul 

dalam Disbursement Account. 

 

Berikut peneliti melampirkan hasil penelitian mengenai 

beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kendala/keterlambatan karna adanya faktor cuaca dan kerusakan 

alat di pelabuhan, yang diageni oleh PT. Bahari kurnia line cabang 

Kendari. 

  Dalam melaksanakan atau menjalankan tugasnya dalam 

proses penyandaran kapal Container, khususnya PT. Bahari 

Kurnia Line Cabang Kendari  tidak luput pula dari hambatan-

hambatan yang terjadi selama melaksanakan prosedur 

penyandaran kapal Container. Hal-hal yang biasanya menjadi 

hambatan kelancaran dalam kegiatan penyandaran kapal 

Container di pelabuhan yaitu : 
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Tabel 4.1 Daftar kapal masuk yang di ageni oleh PT.Bahari Kurnia Line 

Sumber data : PT. Bahari Kurnia Line 

 

 

NO NAMA 

KAPAL 

TANGGAL 

KAPAL 

DATANG  

ESTIMASI 

KAPAL 

BERANGKAT 

TANGGAL 

KAPAL 

BERANGK

AT 

KET 

1. KM. TANTO 

KELUARGA 

7 OKT 

2020 

8 OKT 2020 9 OKT 

2020 

KELENGKAP

AN 

DOKUMEN 

(exp bill of 

health) 

2. KM. TANTO 

BAGUS  

23 NOV 

2020 

25 NOV 

2020 

27 NOV 

2020 

KELENGKAP

AN 

DOKUMEN 

(exp bill of 

health) 

3. KM. TANTO 

HARMONI 

20 FEB 

2021 

22 FEB 

2021 

23 FEB 

2021 

CUACA 

BURUK 

4. KM. TANTO 

HANDAL 

11 MEI 

2021 

13 MEI 

2021 

14 MEI 

2021 

KELENGKAP

AN 

DOKUMEN 

(exp bill of 

health) 

5. KM. TANTO 

LESTARI 

22 JUL 

2021 

23 JUL 

2021 

24 JUL 

2021 

CUACA 

BURUK 
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Dari table diatas, dapat diuraikan bahwa : 

1. Kapal KM. TANTO KELUARGA datang pada tanggal 7  Oktober 

2020 dengan estimasi berangkat pada tanggal 8 Oktober 2020 

akan tetapi berangkat tanggal 9 Oktober 2020 karena 

mengalami kendala pada dokumen kapal yaitu sertifikat 

kesehatan (bill of health) yang expired dan harus di perpanjang. 

2. Kapal KM. TANTO BAGUS datang pada tanggal 23 November 

2020 dengan estimasi berangkat pada tanggal 25 November 

2020 akan tetapi berangkat tanggal 27 November 2020 karena 

mengalami kendala pada dokumen kapal yaitu sertifikat 

kesehatan (bill of health) yang expired dan harus di perpanjang. 

3. Kapal KM. TANTO HARMONI datang pada tanggal 20     

Februari 2021 dengan estimasi berangkat pada tanggal 22 

Februari 2021 akan tetapi berangkat pada tanggal 23 Februari 

2021 karena terjadinya cuaca buruk sehingga kegiatan saat 

bongkar ataupun muat harus dihentikan. 

4. Kapal KM. TANTO HANDAL datang pada tanggal 11 Mei  2021 

dengan estimasi berangkat pada tanggal 13 Mei 2021 akan 

tetapi berangkat 14 Mei 2021 karena mengalami kendala pada 

dokumen tanggal kapal yaitu sertifikat kesehatan (bill of health) 

yang expired dan harus di perpanjang. 

5. Kapal KM. TANTO HANDAL datang pada tanggal 22 Juli 2021 

dengan estimasi berangkat pada tanggal 23 Juli 2021 akan 

tetapi berangkat pada tanggal 24 Juli 2021 karena terjadinya 

cuaca buruk sehingga kegiatan saat bongkar ataupun muat 

harus dihentikan. 
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D. Hambatan-Hambatan Dalam Penyandaran Kapal Container Di 

Pelabuhan Kendari Oleh PT. Bahari Kurnia Line 

Efesiensi dan efektivitas kegiatan di Pelabuhan masih terkendala 

beberapa permasalahan yang ada. Masalah di Pelabuhan adalah 

rusaknnya alat dan cuaca buruk. Adapun hambatan yang di hadapi 

dalam proses penyandaran kapal container sebagai berikut ; 

1. Dokumen Kapal 

Kelengkapan dokumen dikapal sangat penting untuk 

memudahkan proses clearance entah itu dari tanggal 

penerbitan maupun tanggal expire, dalam hal ini pihak agen 

PT. Bahari Kurnia Line menjumpai dokumen yang masa 

berlakunya harus diperpanjang. 

2. Cuaca buruk  

Cuaca buruk sangat berpengaruh pada proses keberangkatan 

kapal di Pelabuhan di karenakan jika para pekerja tetap 

melanjutkan kegiatan atau aktivitas di saat cuaca buruk akan 

mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi pada 

pekerja di Pelabuhan. 

3. Faktor SDM yang kurang teliti 

Dalam hal ini ketelitian pekerja tentunya menjadi salah satu 

faktor penting dalam setiap perusahaan, tentunya memiliki 

karyawan dengan kinerja yang sangat baik dan teliti dapat 

mempermudah dalam bekerja. Faktor ketidak telitian inilah 

yang menyebabkan tidak lengkapnya dokumen diatas kapal 

karena kurang teletinya pekerja dalam melakukan pengecekan 

dokumen saat mengambil sertiifkat diatas kapal sehingga 

mengakibatkan terlambatnya clearance in/out. 

4. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

Di PT Bahari Kurnia Line hanya mempunyai 2  pekerja yang 

melayani kapal, sehingga jika banyak kapal yang harus diageni 
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dan kurangnya pekerja/SDM besar kemungkinan terjadi ketidak 

telitian dalam mengecek dokumen.  

 

E. Upaya Yang Di Lakukan Untuk Mengatasi Hambatan-      

Hambatan Dalam Penyandaran Kapal Container Di Pelabuhan 

Kendari Oleh PT. Bahari Kurnia Line  

1. Memeriksa dokumen dengan teliti 

Pada saat Agen PT. Bahari Kurnia Line memeriksa kelengkapan 

dokumen, terdapat dokumen yang sudah expire dan harus 

diperpanjang di syahbandar atau di kantor otoritas yang 

bersangkutan oleh pihak Agent. 

2. Pekerja harus menghentikan kegiatan  

Saat cuaca buruk terjadi Ketika melaksanakan aktivitas bongkar 

muat di Pelabuhan pekerja harus berhenti untuk melakukan 

kegiatan bongkar muat agar tidak terjadi suatu insiden yang tidak 

diinginkan dan dapat Kembali bekerja setelah cuaca membaik. 

3. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan 

Dari perusahaan mengadakan pelatihan kepada karyawan agar 

lebih teliti dan meminimalisir terjadinnya kesalahan dalam 

pengecekan dokumen di atas kapal.  

4. Melakukan penambahan karyawan 

Perusahaan PT.Bahari Kurnia Line seharusnnya melakukan 

penambahan karyawan sehingga ketika banyak kapal yang di 

ageni oleh PT.Bahari Kurnia Line tidak terjadi kewalahan dalam 

pengurusan dokumen. 
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    BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dalam pembahasan masalah pokok yang telah diuraikan di atas, 

maka dapatlah penulis menarik kesimpulan dan memberikan saran-

saran tentang Penyandaran Kapal Tanker oleh PT Kurnia Line di 

Pelabuhan Kendari. Berdasarkan hal tersebut terdapat kesimpulan 

yaitu Kelengkapan dokummen karena expire, cuaca buruk, Faktor 

SDM yang kurang teliti, dan Kurangnya SDM di PT Kurnia Line 

sehingga kapal mengalami keterlambatan saat berangkat dan tidak 

sesuai dengan estimasi yang seharusnya telah ditentukan dan data 

yang diperoleh adalah 3 (Tiga) Kapal yang tidak lengkap dokumennya 

karena expire, 2 (kapal) Kapal mengalami hambatan karena cuaca 

buruk. Hal ini menyebabkan kapal terlambat berangkat sesuai dengan 

estimasi yang ditentukan. 

 

B. Saran 

Dalam hal ini penulis akan memberikan saran-saran, semoga 

dapat bermanfaat bagi pengelola PT. Bahari Kurnia Line serta pihak-

pihak yang terkait, sebagai berikut : 

1. Perusahaan pelayaran harus lebih meningkatkan hubungan yang 

baik dengan instansi terkait di pelabuhan baik instansi pemerintah 

maupun swasta dalam menjalankan prosedur pelayanan clearance 

in/out kapal dan pengurusan dokumen kapal serta menjalankan 

kegiatan keagenan sesuai prosedur yang belaku agar pelayanan 

kapal dapat berjalan dengan lancar. 

2. Operasional agent diharapkan lebih teliti dalam memeriksa 

dokumen dan sertifikat kapal agar dapat diketahui sertifikat yang 

masa berlakunya sudah habis dan harus dilakukan perpanjangan 
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sertifikat serta Operasional agent dapat menghubungi apabila ada 

awak kapal yang sertifikat kepelautannya bermasalah atau masa 

berlakunya habis agar segera diperpanjang agar tidak 

menghambat pemberangkatan. 
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LAMPIRAN 

Transkip Wawancara 

 

Narasumber 1 

Nama   : Rahmat  

Jabatan  : Boarding Officer PT Bahari Kurnia Line 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Dokumen apa saja yang 

diperlukan untuk proses 

Clearance in/out? 

Permohonan SPB, Memorandum, 

Crew List,, Bukti pembayaran 

PNBP/ PKKA (untuk kapal asing). 

2. Kapal apa saja yang diageni 

oleh PT Bahari Kurnia Line? 

Kapal yang di ageni oleh PT Bahari 

Kurnia Line adalah semua jenis 

kapal kecuali kapal penumpang. 

3. Bagaimana menurut pak 

Rahmat  tentang Pelabuhan 

New port kendari? 

Pelabuhan Tegar Marunda dalam 

pelayanannya cukup bagus dan 

fasilitasnya memuaskan di 

bandingkan pelabuhan 

sebelumnnya.  

4. Apakah banyak kapal yang 

tertunda saat Clereance 

pak, karna saya lihat di 

rekapan kapal ada kapal 

yang tertunda proses 

clreance? 

Tidak banyak, tapi ada. Hanya saja 

semua dapat diatasi dengan 

berkoordinasi dengan pihak 

Pelabuhan.  
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Narasumber 2 

Nama    : Pandu 

Jabatan  : Boarding Officer PT Bahari Kurnia Line 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  
Bagaimana menurut Bapak 

tentang Keterlambatan 

Kapal Cellular vessel di 

Pelabuhan New port 

Kendari ? 

Keterlambatan Kapal di Pelabuhan 

New port Kendari sangat 

memperlambat aktivitas 

dipelabuhan tersebut karena yang 

seharusnya aktivitas yang 

sebelumnya lancar menjadi 

terhambat dan yang seharusnya 

dapat melakukan aktivitas bongkar 

muat jadi terlambat satu jam bahkan 

hingga 11  jam. 

2. Apa yang menyebabkan 

keterlambatan penyandaran 

kapal Container di 

Pelabuhan New port 

Kendari yang di ageni oleh 

PT Bahari Kurnia Line ? 

Yang menyebabkan keterlambatan 

saat penyandaran kapal yang paling 

umum adalah  faktor cuaca dek. 

3. 
Untuk faktor cuaca, apakah 

tidak bias melakukan proses 

bongkar muat ? 

Tidak bisa karena membahayakan 

bagi karyawan yang bekerja di 

pelabuhan. 
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Narasumber 3 

Nama   : Syamsul Bahri 

Jabatan  : Branch head PT.Bahari Kurnia Line 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Upaya apa yang harus 

dilakukan agar dokumen kapal 

tidak bermasalah lagi? 

Upaya yang harus dilakukan 

oleh pihak agen adalah agar 

memperingatkan karyawan 

untuk lebih fokus lagi dalam 

bekerja . 

2. Jika tidak sesuai dengan 

estimasi yang ditentukan, sikap 

apa yang harus diambil oleh 

pihak agent? 

Sikap yang harus diambil oleh 

pihak agent adalah 

berkoordinasi dengan pihak 

Pelabuhan agar tidak terjadi 

miskomunkasi diantara dua 

belah pihak. Intinya kunci utama 

dalam bekerja adalah 

koordinasi. 

3. Apa yang terjadi jika kapal 

tersebut tetap melakukan 

bongkar muat saat cuaca 

buruk? 

Jika tetap di paksa bongkar 

muat saat cuaca buruk 

membahayakan pekerja yang 

ada di pelabuhan. 
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